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Abstrak
Sistem klasifikasi umur menggunakan citra dental panoramic radiograph ini bertujuan untuk
memudahkan para dokter mengidentifikasi korban kecelakaan dalam bidang odontologi forensik.
Dental panoramic radiograph ini adalah salah satu teknik foto rontgen gigi ekstraoral yang telah
digunakan secara umum oleh kedokteran gigi untuk mendapatkan gambaran utuh gigi yang
berisi susunan gigi dari yang tampak maupun yang akan tumbuh yang masih terletak di dalam
gusi. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu alat bantu yang berbasis komputer untuk membantu
proses klasifikasi umur seseorang dengan tepat dan konsisten.
Sistem klasifikasi umur menggunakan citra dental panoramic radiograph ini bertujuan untuk
memudahkan para dokter mengidentifikasi korban kecelakaan dalam bidang odontologi forensik.
Dental panoramic radiograph ini adalah salah satu teknik foto rontgen gigi ekstraoral yang telah
digunakan secara umum oleh kedokteran gigi untuk mendapatkan gambaran utuh gigi yang
berisi susunan gigi dari yang tampak maupun yang akan tumbuh yang masih terletak di dalam
gusi. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu alat bantu yang berbasis komputer untuk membantu
proses klasifikasi umur seseorang dengan tepat dan konsisten.
Sistem ini mampu menghasilkan keluaran perkiraan umur yang tepat dari citra panoramik gigi
dengan metode pengukuran kemiripan Euclidean Distance dan Cityblock, sebesar 90% dan
kesalahan terendah 10%. Rata-rata waktu komputasi tercepat yang diperoleh dengan nilai k=5,
sebesar 6,17 detik dengan metode pengukuran kemiripan Euclidean Distance.
Kata Kunci : Kata kunci : dental panoramic radiograph, Schour Massler, K-Nearest Neighbor
Abstract
System of Age classification using dental panoramic radiograph images is intended to make it
easier for doctors to indentify victims of accidents within the field of forensic odontology. Dental
panoramic radiograph is one of the dental xrays extra oral technique that has been used in
General by dentistry of teeth to get an overview that contains the dental formula of teeth contains
the teeth of which seem to be growing and is still located in the gums. Therefore, it needs a
computer-based tool to assist the process of classification of the aged person that’s appropriate
and consistent.
In this final project, the application was developed to identify the age from the image of dental
panoramic radiograph that has gone through the scanning process to be an output of an
estimated age. The method used to design the system that is Schour Massler which is diagram
drawing teeth age estimates based on the classification process as well as the milk teeth and
permanent teeth formation also the establishment of permanent crown, as well as K-Nearest
Neighbor to the classification process.
This system capable of producing an estimated age from panoramic image of teeth with Euclidean
Distance and Cityblock similarity measurement methods of 90% and the lowest error 10%. The
average time of computing, the fastest value obtained with k=5 for 6,17 seconds with Euclidean
Distance measuring similarity method.
Keywords : Keyword : dental panoramic radiograph, Schour Massler, K-Nearest Neighbor
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Odontologi forensik sangatlah penting dalam hal keperluan untuk 
mengidentifikasikan seseorang pada korban bencana, terlebih lagi apabila korban 
sudah tidak bisa teridentifikasi dari fisik seperti jenasah yang rusak, hangus terbakar 
dan mengalami pembusukan tingkat lanjut yang sulit dikenali serta tidak dapat 
dilakukan identifikasi melalui metode konvensional maupun sidik jari. Umur 
merupakan salah satu hal yang diidentifikasi sebagai identitas korban.   
Alasan pemilihan gigi yang diidentifikasi karena gigi merupakan  bagian 
terkeras dari tubuh manusia yang komposisi bahan organik dan airnya sedikit sekali, 
tahan terhadap cuaca, kimia, maupun trauma. Gigi juga merupakan material biologis 
yang paling tahan terhadap perubahan lingkungan, serta terdiri atas bahan anorganik 
sehingga tidak mudah rusak. Selain itu, gigi terlindung karena berada dalam rongga 
mulut dan dilingkupi oleh basahnya air liur. 
Peranan citra dental panoramic radiograph atau foto rontgen yang dipakai 
dalam mengidentifikasi umur ini ialah untuk melihat lebih jelas dan teliti keadaan-
keadaan kondisi gigi yang tidak terlihat dengan pemeriksaan secara visual. Dengan 
ketepatan yang dapat dipercaya foto rontgen yang didapat dari pemeriksaan radiologi 
ini menampilkan secara detail struktur tulang dan periodontium, morfologi akar, 
konfigurasi restorasi dan perawatan endodontik yang khas. Penggunaan foto rontgen 
akan sangat membantu karena keakuratannya yang melebihi pemeriksaan secara 
visual.[2]  
Pada tugas akhir ini, dikembangkan aplikasi dari tugas akhir sebelumnya yang 
berjudul Identifikasi Umur Menggunakan Ronsen Panoramik Gigi dengan Metode 
Shour- Massler dan Logika Fuzzy. Metode yang digunakan untuk merancang sistem 
identifikasi gigi ini yaitu Schour Massler yang merupakan diagram gambar perkiraan 
usia gigi geligi yang berdasarkan terjadinya proses klasifikasi gigi susu dan permanen 
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serta formasi pembentukan mahkota gigi susu dan permanen, serta  K-Nearest 
Neighbor untuk proses klasifikasi. 
 
1.2 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian yang dilakukan pada tugas akhir 
ini adalah: 
1. Membuat suatu sistem yang dapat mengidentifikasi hasil citra dental panoramic 
radiograph menjadi perkiraan umur dengan menggunakan metode Schour 
Massler dan K-Nearest Neighbor. 
2. Mengetahui keakuratan sistem ini sehingga bisa menghasilkan tingkat keakuratan 
lebih dari 66,67% berdasarkan dari tugas akhir sebelumnya. 
3. Mendapatkan kecepatan proses pengolahan data yang lebih optimal untuk 
mempermudah proses identifikasi. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka dapat 
dijabarkan beberapa rumusan masalah yang dibahas pada tugas akhir ini, yaitu: 
1. Bagaimana mengidentifikasi gambar hasil citra dental panoramic radiograph 
menjadi perkiraan umur seseorang dengan metode Schour Massler? 
2. Bagaimana proses ektraksi ciri pada citra dental panoramic radiograph? 
3. Bagaimana menjalankan proses pembelajaran terhadap input sampel karakter 
gigi? 
4. Bagaimana menguji kecepatan sistem mulai dari input sampai output akhir 
berupa perkiraan umur dengan membandingkan pada tugas akhir sebelumnya? 
 
1.4 Batasan Masalah 
Beberapa batasan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah: 
1. Input sistem adalah hasil rontgen panoramik gigi. 
2. Format pada rontgen gigi adalah JPG. 
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3. Sistem mampu membaca masukan berupa hasil scanning dari rontgen panoramik 
gigi dengan ukuran piksel yang sama yaitu 2100x900 piksel. 
4. Foto rontgen yang digunakan adalah foto dengan keadaan gigi yang normal 
(tidak ada ompong, terutama di bagian gigi geraham). 
5. Bagian gigi yang dideteksi hanya pada gigi geraham paling belakang (third 
molar) dan gigi geraham sebelahnya (second molar) pada rahang bawah. 
6. Output dari sistem merupakan keluaran berupa kelompok perkiraan umur dari 
umur 15 tahun sampai dengan umur 35 tahun, dan akan diklasifikasikan menjadi 
tiga kelompok umur, yaitu kelompok umur kurang dari 15 tahun, 15 s/d 21 tahun 
dan 21 s/d 35 tahun. 
7. Software yang digunakan pada tugas akhir ini ialah Matlab R2011a 
 
1.5 Metode Penelitian 
Beberapa langkah penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 
diharapkan sesuai dengan tugas akhir ini adalah: 
1. Studi Literatur 
Bertujuan mempelajari metode Schour Massler, K-Nearest Neighbor, teori dasar 
citra digital, dan pengolahan citra digital. 
2. Studi Pengembangan Aplikasi 
Bertujuan untuk menentukan metodologi pengembangan sistem yang dilakukan 
dengan pendekatan terstruktur dan melakukan perancangan model. 
3. Perancangan Model 
Melakukan perancangan model sistem sesuai requirement awal. 
4. Implementasi 
Implementasi hasil perancangan model ke dalam bentuk sistem. Bertujuan untuk 
melakukan implementasi metode ke dalam program aplikasi sesuai dengan 
perancangan yang telah dilakukan. 
5. Pengujian dan Analisis Hasil 
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Pengujian dilakukan untuk melakukan analisis performansi sistem serta 
mengukur tingkat keberhasilan sistem dalam mengenali gambar hasil citra dental 
panoramic radiograph dengan keluaran berupa perkiraan umur seseorang. 
6. Pengambilan Kesimpulan dan Penyelesaian Laporan 
Bertujuan untuk menarik kesimpulan setelah melakukan penelitian mengenai 
identifikasi citra dental panoramic radiograph dengan keluaran berupa perkiraan 
umur seseorang. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Tugas akhir ini disusun menjadi 5 BAB, dengan rincian sebagai berikut :  
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan masalah, metode penelitian, rencana kerja, dan sistematika 
penulisan. 
 
BAB II DASAR TEORI 
Bab ini membahas teori mengenai metode Schour Massler, K-Nearest 
Neighbor, citra digital, dan pengolahan citra digital. 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas proses akuisisi citra, perancangan sistem sampai 
ekstraksi ciri pengenalan bentuk gigi. 
 
BAB IV  HASIL DAN ANALISIS  
 Bab ini berisi hasil dari penelitian dan menguraikan analisis dari metode 
Schour Massler dan metode klasifikasi yang digunakan pada tugas akhir 
ini, yaitu K-Nearest Neighbor. 
 
Tugas Akhir - 2013
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
BAB I PENDAHULUAN 
 
 
 
 
Klasifikasi Umur Berdasarkan Citra Dental Panoramic Radiograph dengan Metode Schour Massler 
dan K-Nearest Neighbor         5 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil tugas akhir dan saran untuk 
pengembangan-pengembangan lebih lanjut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Simpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dalam pembentukan citra 
panoramik menggunakan sistem yang telah disusun, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal seperti : 
1. Selisih ketinggian antara gigi geraham ke-3 (third molar) dan gigi geraham  
ke-2 (second molar) pada manusia dapat mengidentifikasi umur manusia. 
2. Faktor kecerahan foto panoramik juga mempengaruhi hasil scan program, 
karena berpengaruh pada kinerja sistem, sehingga pada akhirnya akan 
mempengaruhi tingkat akurasi citra. 
3. Dari semua hasil pengujian, maka hasil yang terbaik diperoleh dari pengujian 
seluruh data pada sistem yaitu 90% dengan pada metode Euclidean Distance 
dan Cityblock. Dan rata-rata waktu komputasi tercepat yaitu 6,17 detik dengan 
nilai k=5 pada metode Euclidean Distance. 
4. Ketepatan nilai rasio selisih ketinggian antar gigi mempengaruhi umur yang 
dideteksi karena berpengaruh pada tabel database rasio yang telah dibuat 
secara manual dengan acuan dari tabel Schour Massler. 
5. Terkadang ada data citra pada individu yang berumur  kurang dari 15 tahun 
tetapi rasio pertumbuhannya bisa mencapai 70% ataupun individu yang 
berumur 23 tahun tetapi rasio pertumbuhan giginya kurang dari 50%. 
6. Kelemahan dari sistem ini adalah ciri yang didapat hanyalah nilai rasio dari 
selisih ketinggian gigi geraham ke-2 dan gigi geraham ke-3 karena sistem ini 
mengacu pada metode Schour Massler yang hanya menitik beratkan kepada 
pertumbuhan gigi geligi pada umur tertentu. Sehingga hanya satu ciri saja 
yang dapat dideteksi. 
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5.2  Saran 
 Dengan dilakukannya pengujian dan analisis pada sistem ini, maka dapat 
disarankan beberapa hal berikut seperti : 
1. Database yang digunakan tidak hanya dari satu laboratorium, karena tiap 
laboratorium mempunyai tingkat kecerahan panoramik yang berbeda. 
2. Diperlukan database yang lebih bervariasi dan banyak, agar program dapat 
digunakan untuk umur yang lebih variatif dari usia anak-anak sampai dewasa. 
3. Usahakan database yang digunakan adalah rontgen gigi yang 
pertumbuhannya normal (pertumbuhannya ke atas bukan kesamping) 
sehingga mempermudah proses identifikasi. 
4. Gunakan metode acuan perkiraan umur yang berbeda agar mendapatkan ciri 
yang bervariatif. 
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